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  BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Peranan 

Pemberdayaan Program Usaha Agribisnis Perdesaan (BLM-PUAP) terhadap 

Tingkat Pendapatan Usahatani di Kabupaten Tulungagung dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Hasil pengujian perbedaan pendapatan petani penerima PUAP dengan 

petani non PUAP menunjukkan hasil nilai sig lebih besar dan t hitung lebih 

kecil yang berarti tidak terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan 

antara petani penerima PUAP dengan petani non PUAP. Hal ini disebabkan 

karena masih adanya kredit macet dari petani, iklim organisasi yang kurang 

baik dari gapoktan serta pendapatan usahatani tidak hanya dipengaruhi oleh 

bantuan permodalan melainkan juga faktor-faktor lain. Namun BLM PUAP 

masih sangat bermanfaat bagi petani dalam membantu permodalan 

produksi. 

2) Hasil pengujian perbedaan pendapatan petani sebelum dan sesudah 

menerima PUAP menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata pendapatan 

yang signifikan sebelum dan sesudah menerima PUAP. 
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B. Saran 

Saran-saran yang perlu peneliti sampaikan peneliti sekiranya dapat memberikan 

mafaat dan masukan kepada pihak-pihak yang terkait meliputi hasil penelitian 

ini. Adapun saran-saran yang dapat saya sampaikan sebagai berikut: 

1. Pihak Lembaga Dinas Pertanian Tulungagung 

Pemberdayaan program PUAP sudah tersalurkan dengan baik dan masih 

berlangsung hingga saat ini. Namun tetap perlu adanya evaluasi dan 

pendampingan bagi para petani mengingat masih ada beberapa masalah 

dilapangan yang terjadi karena kelalaian individu. Bantuan yang disalurkan 

untuk petani akan lebih baik selain berbentuk modal juga berbentuk barang 

yang langsung dapat dimanfaatkan dan dapat dijadikan asset bagi para 

petani. 

2. Pihak Gapoktan 

Pelaksanaan PUAP, LKM-A atau Koperasi Tani masih banyak yang tidak 

berjalan karena petani tidak memiliki cukup waktu untuk mengelola LKM-

A. Maka sebaiknya pembentukan LKM-A atau Koperasi Tani merekrut 

sebagian pengurus selain dari anggota gapoktan penerima PUAP. Sehingga 

pengurus Koperasi Tani dapat berdedikasi penuh dalam pengelolaan dan 

pengembangan dan PUAP. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

perbendaharaan perpustakaan IAIN Tulungagung, yang akan menambah 

bahan referensi untuk generasi selanjutnya. 


